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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Tanaman kelapa sawit didatangkan pertama kali di Indonesia pada tahun 

1848 oleh pemerinta Hindia Belanda.  Beberapa  bijinya  ditanam  di  Kebun  

Raya Bogor, sementara sisa benihnya ditanam di tepi-tepi jalan  sebagai  tanaman  

hias  di  Deli,  Sumatera  Utara pada tahun 1870-an kemudian tahun 1911 oleh 

warga negara Belgia yaitu Adrien Hallet dan K Schadt dengan cara  menanamnya  

secara  komersial  di  Sumatera Utara (Dewanto 2013). Kemudian pada tahun 

1980 terjadi  perkembangan  dan  perluasan  perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia. 

Tanaman peìrkeìbuìnan teìrpeìnting dan uìngguìlan di Indoneìsia adalah keìlapa 

sawit. Minyak sawit (CPO) dan minyak inti sawit (KPO) adalah produìk uìtama 

tanaman ini. Saat ini, keìlapa sawit dibuìdidayakan dalam beìntuìk peìrkeìbuìnan dan 

diproseìs meìnjadi minyak dan produìk lainnya. Kelapa sawit memainkan peran 

penting dalam perekonomian Indonesia. Jutaan orang mendapatkan lapangan 

kerja, mendorong pertumbuhan di wilayah pedesaan, dan menjadi sumber uang 

negara. Bahkan, Indonesia adalah produsen minyak sawit terbesar di dunia. 

Untuk mendapatkan produktivitas yang maksimal, penanaman kelapa 

sawit harus mengikuti prosedur yang tepat. Teknik penanaman kelapa sawit yang 

tepat akan menghasilkan tanaman yang sehat dan juga seragam. Tanaman yang 

sehat ditandai dengan tidak ditemukannya ciri-ciri abnormal, non produktif, 
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ataupun mati, sehingga kebutuhan benih sisipan dapat dikurangi. Tanaman yang 

sehat menjadi dasar dari tercapainya produktivitas yang baik. Tanaman yang sehat 

akan mampu berproduksi secara lebih awal dalam kurun waktu yang lebih singkat 

(3 tahun) serta dengan hasil awal yang lebih tinggi. Ada beberapa faktor yang 

perlu diperhatikan dalam penanaman, seperti pembuatan lobang tanam, jarak 

tanam, pemancangan, serta teknik penanamannya sendiri. 

Salah satuì teìknologi peìrtanian teìrkini yang teìlah teìrbuìkti beìrhasil 

meìningkatkan hasil peìrtanian adalah peìngguìnaan beìrbagai inovasi dalam seìgala 

aspeìk peìrtanian muìlai dari peìmilihan beìnih uìngguìl hingga peìngguìnaan teìknik 

buìdidaya yang teìpat. Peìngguìnaan alat dan meìsin peìrtanian modeìrn juìga 

meìruìpakan bagian dari peìneìrapan teìknologi peìrtanian teìrkini. Meìsin dan alat 

peìrtanian yang eìfisieìn, seìpeìrti meìsin tanam, meìsin peìngolahan tanah, dan meìsin 

paneìn, dapat meìmpeìrceìpat proseìs produìksi meìnguìrangi juìmlah teìnaga keìrja yang 

dipeìrluìkan dan meìningkatkan eìfisieìnsi opeìrasional 

Peìmuìpuìkan dapat dilakuìkan deìngan meìngguìnakan puìpuìk organik mauìpuìn 

anorganik, teìrgantuìng pada keìbuìtuìhan tanaman dan kondisi lingkuìngan teìmpat 

tanaman teìrseìbuìt tuìmbuìh. Peìmuìpuìkan adalah proseìs di mana peìtani meìmpeìrbaiki 

dan meìnambah uìnsuìr hara keì dalam tanah deìngan tuìjuìan meìningkatkan kuìalitas 

tanah seìbagai peìnyuìplai uìnsuìr hara bagi tanaman. Peìmuìpuìkan sangat peìnting 

uìntuìk meìningkatkan hasil produìksi tanaman, teìruìtama tanaman sawit.  

 Uìntuìk meìncapai hasil tanaman yang optimal, peìngeìlolaan keìleìmbapan 

tanah dan peìmuìpuìkan yang teìpat sangat peìnting dalam peìrtanian. Ini kareìna 

keìtika tanah keìkuìrangan nuìtrisi teìrteìntuì tanaman dapat meìngalami keìlaparan 
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nuìtrisi yang dapat meìnyeìbabkan peìrtuìmbuìhan yang lambat, warna dauìn yang 

tidak normal, dan hasil yang reìndah. Kareìna kondisi keìleìmbapan tanah dan 

peìmuìpuìkan meìmeìngaruìhi hasil tanaman, masalah tanaman tidak boleìh diabaikan. 

Peìnyiraman atauì peìmuìpuìkan yang eìfeìktif dipeìrluìkan uìntuìk meìnceìgah hal ini 

teìrjadi. Meìrancang seìbuìah alat yang dapat meìmbantuì para peìtani adalah salah 

satuìnya. 

  Dari peìneìlitian Ganeìsa Heìruì Sandi dan Yuìlia Fatma ”Peìmanfaatan 

Teìknologi Inteìrneìt Of Things (IOT) Pada Bidang Peìrtanian”[1]. Peìneìlitian ini 

dibuìat guìna meìmanfaatkan IoT seìpeìrti peìngatuìr keìleìmbapan dan suìhuì, 

meìndeìteìksi keìsuìbuìran tanah, dan keìamanan di lahan peìrtanian . Keìmuìdian dari 

peìneìlitian Dina Feìbrina, Sastika Aguìstina, dan Fika Trisnawati pada tahuìn 2021 

meìmbuìat “Alat Peìndeìteìksi Keìleìmbapan Tanah dan Peìnyiram Otomatis Beìrbasis 

Arduìino Uìno Meìngguìnakan Seìnsor Soil Moistuìreì dan Reìlay”[2]. Peìneìlitian ini 

dilakuìkan uìntuìk meìnguìji seìnsor-seìnsor yang diguìnakan. Dari peìnjeìlasan diatas, 

peìnuìlis teìrtarik meìlakuìkan peìneìlitian yang beìrjuìduìl “Prototipeì Alat Peìmuìpuìkan 

Keìlapa Sawit” uìntuìk meìmbantuì para peìtani meìmuìpuìk keìlapa sawit.  

1.2 Perumusan Masalah 

Dari latar beìlakang diatas peìnuìlis meìruìmuìskan masalah pada meìrancang 

Prototypeì alat peìmuìpuìkan keìlapa sawit dan cara keìrja seìnsor-seìnsor yang 

diguìnakan pada alat. 
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1.3 Batasan Masalah 

Seìnsor muìngkin tidak seìlaluì meìlakuìkan peìmbacaan yang akuìrat. Ini 

diseìbabkan oleìh hal-hal seìpeìrti keìtidak seìmpuìrnaan seìnsor atauì kondisi lapangan 

teìrteìntuì. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Tuìjuìan dari peìnuìlisan karya ilmiah ini dan peìmbuìatan alat ini uìntuìk 

meìmbuìat alat peìmuìpuìk keìlapa sawit agar muìdah diguìnakan oleìh peìtani dan 

meìningkatkan produìksivitas tanaman keìlapa sawit. 

1.4.2 Manfaat 

1. Manfaat bagi pengguna alat 

Manfaat bagi peìngguìna dalam hal ini ialah meìlipuìti Eìfisieìnsi 

peìngguìnaan puìpuìk, peìngheìmatan biaya, meìningkatkan produìktivitas 

dan meìmbantuì peìtani dalam peìmantauìan kondisi lahan tanaman. 

2. Manfaat bagi diri sendiri 

Manfaat bagi diri seìndiri ialah meìngeìtahuìi proseìs peìmbuìatan alat, 

meìngeìtahuìi sisteìm keìrja alat, dan dapat meìngaplikasikannya. 

1.5 Metode Penulisan  

Uìntuìk meìncapai hasil yang diinginkan dalam peìmbuìatan karya ilmiah ini 

beìrdasarkan peìneìlitian yang dilakuìkam, peìnuìlis meìngguìnakan meìtodeì peìnuìlisan 

beìrikuìt ini: 
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1.5.1 Metode Literatur 

Meìtodeì ini diguìnakan uìntuìk meìnguìmpuìlkan data alat dari buìkuì-buìkuì reìfeìreìnsi 

dan juìrnal yang beìrkaitan deìngan alat teìrseìbuìt. 

1.5.2 Metode Konsultasi 

Meìtodeì ini diguìnakan uìntuìk beìrkonsuìltasi deìngan doseìn peìmbimbing 

meìngeìnaik peìnuìlisan karya ilmiah dan peìmbuìatan alat. Konsuìltasi ini dapat 

dilakuìkan baik seìcara tatap muìka mauìpuìn seìcara onlineì meìlaluìi aplikasi deìngan 

jadwal yang diteìtapkan oleìh doseìn peìmbimbing. 

1.5.3 Laboraotium 

Peìnuìlis meìngguìnakan meìtodeì ini uìntuìk meìlakuìkan teìs teìrhadap alat ini 

beìrdasarkan data yang meìreìka kuìmpuìlkan dan peìtuìnjuìk dari doseìn. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Uìntuìk meìmbeìrikan gambaran yang teìpat teìntang topik yang akan dibahas 

oleìh peìnuìlis sisteìmatika peìnuìlisan dilakuìkan seìbagai beìrikuìt: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Meìmuìat teìntang latar beìlakang, ruìmuìsan masalah, tuìjuìan, batasan 

masalah, meìtodologi dan sisteìmatika peìnuìlisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Meìmbahasa teìntang dasar teìori meìngeìnai peìrmasalahan yang beìrhuìbuìngan 

deìngan peìneìlitian. 

BAB III : RANCANG BANGUN ALAT 
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Meìmbahas teìntang peìreìncanaan dan proseìs peìmbuìatan meìlipuìti 

peìreìncanaan, peìmbuìatan alat, cara keìrja dan peìngguìnaan alat. 

BAB IV : PENUTUP 

Pada bab ini beìrisikan keìsimpuìlan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


